PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK

SEKRETARIATDAERAH

Jalan Kyai Singkil No. 7 Demak Kode Pos 59511
Telepon (0291) 685877 Faksimile : (0291) 685625
Laman : https: //setda.demakkab.go.id post-el : setda@demakkab.go.id

Kepada
Lewat
Dari
Tanggal
Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

NOTADINAS

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DEMAK
ASISTEN PEMERINTAHAN DAN KESRA -ﬁ \ )
Plt. KEPALA BAGIAN HUKUM
\&[a (oA
180/ A3A"
Segera
1 bendel
Pengundangan Peraturan Bupati.

Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 123 ayat (1) dan ayat (2)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah, Peraturan Bupati,
Peraturan Bersama dan Peraturan DPRD yang telah ditetapkan
diundangkan dalam Berita Daerah, kecuali ditentukan lain di
dalam peraturan perundang-undangan yang bersangkutan.

Bersama ini kami sediakan dengan hormat, pengundangan
Peraturan Bupati tentang Percepatan penurunan Stunting Di
Daerah.

Demikian untuk menjadikan periksa dan selanjutnya mohon
tandatangan.
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Plt. KEPALA BAGIAN HUKUM,

KENDARSIH IRIANI, SH.MH
Pembina Utama Muda
NIP.19700708 199503 2 003




PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN
DESA, PENGENDALIAN PENDUDUK DAN

KELUARGA BERENCANA

Jalan Kyai Jebat No. 30 Demak Gedung Hijau Lantai 2 Kode Pos 59511

Telepon : (0291) 685792, 685376 Faksimile : (0291) 685376
Laman : https://dinpermadesp2kb.demakkab.go.id Pos-el : dinpermadesp2kb@demakkab

NOTA DINAS

Kepada Yth. : Bupati Demak

Melalui Yth. : 1. Sekretaris Daerah Kabupaten Demak; /A(
2. Asisten Pemerintahan dan Kesra Sekda Kabupaten Demak; "'D__L__J
3. Plt. Kepala Bagian Hukum Setda Kabupaten Demak—f

Dari . Kepala Dinpermades P2KB Kabupaten Demak

Tanggal . & April 2024

Nomor . 476/ 18%

Sifat : Segera

Lampiran : 1 (satu) berkas

Hal : Mohon Tanda Tangan Konsep Peraturan Bupati tentang Percepatan

Penurunan Stunting di Daerah

Menindaklanjuti Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021
tentang Percepatan Penurunan Stunting dan Peraturan Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Nomor 12 Tahun
2021 Tentang Rencana Aksi Nasional Percepatan Penurunan Angka
Stunting Indonesia Tahun 2021-2024.

Dalam rangka mengatasi permasalahan stunting di Kabupaten
Demak yang menjadi agenda penting dalam rencana pembangunan di
Kabupaten Demak, serta memberikan kepastian hukum dalam
percepatan penurunan stunting dan pedoman bagi perangkat daerah
yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam melaksanakan
intervensi pencegahan stunting dalam mewujudkan generasi sehat,
cerdas, produktif dan berkualitas, perlu menetapkan Peraturan Bupati
Demak tentang Percepatan Penurunan Stunting di Daerah.

Sehubungan dengan hal tersebut kami sampaikan Konsep
Peraturan Bupati tentang Percepatan Penurunan Stunting di Daerah.
Selanjutnya mohon kesediaan |bu Bupati menandatangani Peraturan
Bupati dimaksud untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Demikian kami sampaikan terima kasih.




BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 26

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan Bupati
Demak Nomor 11 Tahun 2019 tentang Penurunan Prevalensi
Balita Pendek (Stunting) Di Kabupaten Demak (Berita Daerah
Kabupaten Demak Tahun 2019 Nomor 11) dicabut, dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 27
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Demak.

NO JABATAN PARAF Ditetapkan di Demak
1. | SEKDA pada tanggal

2. | PIt. ASISTEN I

3. | Pit. KABAG HUKUM BUPATI DEMAK,

4. | KA DINPERMADES

P2KB ﬂ" i
£ EIST’ANAH

DiundangkandiDemak
pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DEMAK,

AKHMAD SUGIHARTO

BERITA DAERAH KABUPATEN DEMAK TAHUN 2024 NOMOR
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DRAFT

T

BUPATI DEMAK \ouwe
PROVINSI JAWA TENGAH -
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN ...
TENTANG

PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING DI KABUPATEN DEMAK

Menimbang

Mengingat

BUPATI DEMAK,

a. bahwa dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia

yang sehat, cerdas dan produktif serta pencapaian tujuan
pembangunan  berkelanjutan dilakukan percepatan
penurunan stunting;

bahwa pelaksanaan percepatan penurunan stunting
sebagaimana dimaksud dalam huruf a dapat dilaksanakan
secara holistik, integratif, dan berkualitas melalui
koordinasi, sinergi, dan sinkronisasi antara Perangkat

“\‘ EaeWemerintah .desa dan pemangku kepentingar?perh,}

C.

mengenai Percepatan Penurunan Stunting di
Kabupaten Demalk;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Percepatan Penurunan Stunting di
Kabupaten Demalk;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Tengah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Bupati (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6858);
Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang
Percepatan Penurunan Stunting (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 172);




4. Peraturan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nomor 12 Tahun 2021 tentang Rencana Aksi Nasional
Percepatan Penurunan Angka Stunting di Indonesia
Tahun 2021-2024 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 1398);

5. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 34 Tahun 2019
tentang Percepatan Pencegahan Stunting di Provinsi Jawa
Tengah (Berita Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019

Nomor 34); r A A~
M T QJL\,'IB e e W F"
b By T !

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PERCEPATAN PENURUNAN
STUNTING DI KABUPATEN DEMAK.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Demak.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur

penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Demak.

4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan
Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah.

5. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut
dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Desa.

6. Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan
perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan
infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi
badannya berada di bawah standar yang ditetapkan oleh
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang kesehatan.

7. Intervensi Spesifik adalah kegiatan yang dilaksanakan
untuk mengatasi penyebab langsung terjadinya Stunting.

8. Intervensi Sensitif adalah kegiatan yang dilaksanakan
untuk mengatasi penyebab tidak langsung terjadinya
Stunting.

9. Percepatan Penurunan Stunting adalah setiap upaya yang
mencakup Intervensi Spesifik dan Intervensi Sensitif yang
dilaksanakan secara konvergen, holistik, integratif, dan
berkualitas melalui kerja sama multisektor di pusat,
daerah, dan desa.

W



10.

11.

12,

13.

14,

15.

16.

(1)

(2)

Pemantauan adalah kegiatan mengamati perkembangan
pelaksanaan Percepatan Penurunan Stunting,
mengidentifikasi, serta mengantisipasi permasalahan yang
timbul dan/atau akan timbul untuk dapat diambil tindakan
sedini mungkin.

Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan
antara target dan capaian pelaksanaan Percepatan
Penurunan Stunting.

Pemangku Kepentingan adalah orang perseorangan,
masyarakat, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha,
media massa, organisasi masyarakat sipil, perguruan
tinggi, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan mitra
pembangunan, yang terkait dengan Percepatan Penurunan
Stunting.

Konvergensi adalah sebuah pendekatan intervensi yang
dilakukan secara terkoordinir, terpadu dan bersama- sama
kepada target sasaran wilayah geografis dan rumah tangga
prioritas (rumah tangga 1.000 HPK) di lokasi dengan
prioritas penanganan.

Upaya Perbaikan Gizi adalah kegiatan dan/atau
serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu,
terintegrasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan
meningkatkan status gizi masyarakat dalam bentuk upaya
promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang
dilakukan oleh Pemerintah Daerah dan/atau masyarakat.
Surveilans Gizi adalah pengamatan secara teratur dan terus
menerus yang dilakukan oleh tenaga gizi terhadap semua
aspek penyakit gizi, baik keadaan maupun penyebarannya
dalam suatu masyarakat tertentu untuk kepentingan
percepatan dan pencegahan.

Prevalensi adalah adalah konsep statistik yang mengacu
pada jumlah kasus penyakit yang hadir dalam populasi
tertentu pada waktu tertentu, sedangkan insiden mengacu
pada jumlah kasus baru yang berkembang dalam periode
waktu tertentu.

Pasal 2

Maksud Percepatan Penurunan Stunting di Daerah adalah:

a. sebagai dasar pelaksanaan Konvergensi program
penurunan stunting;

b. sebagai panduan bagi Pemerintah Daerah serta seluruh
unsur pelaku pembangunan di daerah dalam
mendukung percepatan penurunan stunting; dan

c. mewujudkan generasi muda di Baerah yang sehat,
cerdas, produktif dan berkualitas serta memberi
dampak pada meningkatnya Indeks Pembangunan
Manusia_(¥FW).

Tujuan Percepatan Penurunan Stunting di Daerah adalah:

a. menurunkan prevalensi Stunting;



b. meningkatkan kualitas penyiapan kehidupan
berkeluarga;

menjamin pemenuhan asupan gizi;

memperbaiki pola asuh;

meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan;
meningkatkan akses air minum dan sanitasi; dan
mewujudkan konvergensi program di tingkat daerah
dalam penurunan stunting.

N

Pasal 3

Pelaksanaan Percepatan Penurunan Stunting dengan kelompok
sasaran meliputi:

a.

o a0 o

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

remaja;

calon pengantin;

ibu hamil;

ibu menyusui; dan

anak berusia O (nol) - 59 (lima puluh sembilan) bulan.

BAB II
STRATEGI PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING

Pasal 4

Strategi Percepatan Penurunan Stunting dilaksanakan
untuk mencapai target tujuan pembangunan berkelanjutan
pada tahun 2030.

Pencapaian target tujuan pembangunan berkelanjutan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui
pencapaian target prevalensi Stunting yang diukur pada
anak berusia di bawah 5 (lima) tahun.

Pasal 5

Dalam rangka pencapaian target daerah prevalensi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) ditetapkan
target antara yang harus dicapai sebesar 14% (empat belas
persen) pada tahun 2024.

Target antara prevalensi Stunting sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dijabarkan dalam sasaran, indikator sasaran,
target dan tahun pencapaian, penanggung jawab, dan pihak
pendukung.

Pasal 6

Target tujuan pembangunan berkelanjutan pada tahun

2030 dicapai melalui pelaksanaan S5 (lima) pilar dalam

Strategi Percepatan Penurunan Stunting.

Pilar dalam Strategi Percepatan Penurunan Stunting

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. peningkatan komitmen dan visi kepemimpinan di
Pemerintah Pemerintah Kabupaten Demak;



(3)

b. peningkatan komunikasi perubahan perilaku dan
pemberdayaan masyarakat;

c. peningkatan konvergensi Intervensi Spesifik dan
Intervensi Sensitif di Pemerintah Kabupaten Demak;

d. peningkatan ketahanan pangan dan gizi pada tingkat
individu, keluarga, dan masyarakat; dan

e. penguatan dan pengembangan sistem, data, informasi,
riset, dan inovasi.

Pilar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dijabarkan

dalam kegiatan, keluaran, target dan tahun pencapaian,

penanggung jawab dan pihak pendukung.

Pasal 7 / F""’ AN s

Strategi Percepatan Penurunan Stunting tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

Pasal 8

Dalam pelaksanaan Strategi Percepatan Penurunan

Stunting sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, disusun

rencana aksi Daerah melalui pendekatan keluarga berisiko

Stunting.

Rencana aksi Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditetapkan oleh Bupati.

Rencana aksi Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

terdiri atas kegiatan prioritas yang paling sedikit mencakup:

a. penyediaan data keluarga berisiko Stunting;

b. pendampingan keluarga berisiko Stunting;

c. pendampingan semua calon pengantin/calon Pasangan
Usia Subur E1IS);

d. surveilans keluarga berisiko Stunting; dan

e. audit kasus Stunting.

Rencana aksi daerah sebagaim Mgi_iﬁgaksud pada ayat (2)

dilaksanakan oleh Pemerintah “"Kabupaten_Demak serta

Pemangku Kepentingan dalam pelaksanaan Percepatan

Penurunan Stunting.

Pasal 9

Penyediaan data keluarga berisiko Stunting sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3) huruf a bertujuan untuk
menyediakan data operasional melalui:

a. penapisan  kesehatan  reproduksi bagi calon
pengantin/calon Pasangan Usia Subur (PUS) 3 (tiga)
bulan pranikah;

b. penapisan ibu hamil;

{



(2)

(3)

(4)

(5)

c. penapisan keluarga terhadap ketersediaan
pangan, pola makan, dan asupan gizi;
d. penapisan keluarga dengan Pasangan Usia Subur
(FE&8] pasca persalinan dan pasca keguguran;
e. penapisan keluarga terhadap pengasuhan
anak berusia di bawah lima tahun (balita);
f. penapisan keluarga terhadap kepemilikan sarana
jamban dan air bersih; dan
g. penapisan keluarga terhadap kepemilikan sarana
rumah sehat.
Pendampingan keluarga berisiko Stunting sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3) huruf b bertujuan untuk
meningkatkan akses informasi dan pelayanan melalui:
a. penyuluhan;
b. fasilitasi pelayanan rujukan; dan
c. fasilitasi penerimaan program bantuan sosial.
Pendampingan semua calon pengantin/calon Pasangan
Usia Subur (PSS} sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
ayat (3) huruf c wajib diberikan 3 (tiga) bulan pranikah
sebagai bagian dari pelayanan nikah.
Surveilans Keluarga berisiko Stunting sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat huruf d digunakan sebagai
pertimbangan pengambilan tindakan yang dibutuhkan
dalam Percepatan Penurunan Stunting.
Audit kasus Stunting sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
ayat (3) huruf e bertujuan untuk mencari penyebab
terjadinya kasus Stunting sebagai upaya pencegahan
terjadinya kasus serupa.

BAB III

PENYELENGGARAAN PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING

(1)

(2)

(3)

Pasal 10

Strategi Percepatan Penurunan Stunting sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 dan rencana aksi Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 menjadi acuan bagi
Perangkat Daerah, pemerintah desa, dan pemangku
kepentingan dalam rangka menyelenggarakan Percepatan
Penurunan Stunting.

Dalam rangka menyelenggarakan Percepatan Penurunan
Stunting sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Perangkat
Daerah dan pemerintah desa melaksanakan program dan
kegiatan Percepatan Penurunan Stunting.

Dalam rangka pelaksanaan program dan kegiatan
Percepatan Penurunan Stunting sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), Perangkat Daerah dan Pemerintah Desa
melakukan:

a. penguatan perencanaan dan penganggaran;

b. peningkatan kualitas pelaksanaan;



oY

(1)

(2)

(1)

(3)

c. peningkatan Kkualitas pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan; dan
d. peningkatan kapasitas sumber daya manusia.

Pasal 11

Camat mengoordinasikan dan melaksanakan Percepatan
Penurunan Stunting di tingkat kecamatan.
Lurah mengoordinasikan dan melaksanakan Percepatan
Penurunan Stunting di tingkat kelurahan.

Pasal 12

Pemerintah Desa mengoordinasikan dan melaksanakan
Percepatan Penurunan Stunting di tingkat desa.
Pemerintah Desa memprioritaskan penggunaan dana desa
dalam mendukung penyelenggaraan Percepatan Penurunan
Stunting.

Pemerintah Desa mengoptimalkan program dan kegiatan
pembangunan desa dalam mendukung penyelenggaraan
Percepatan Penurunan Stunting.

Pasal 13

o m’L e Perangkat Daerah memberikan pertimbangan, saran, dan
rekomendasi kepada Camat, Lurah dan Pemerintah Desa dalam
perencanaan dan penganggaran program dan kegiatan
pembangunan terkait Percepatan Penurunan Stunting sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(1)

(2)

(2)

Pasal 14

Dalam rangka penyelenggaraan Percepatan Penurunan
Stunting, Perangkat Daerah, Camat, Lurah dan Pemerintah
Desa dapat melibatkan pemangku kepentingan.

Pelibatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan
secara konvergen dan terintegrasi.

Pasal 15

Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang perencanaan pembangunan daerah
menetapkan desa/kelurahan lokasi prioritas pelaksanaan
program dan kegiatan Percepatan Penurunan Stunting
setelah dikoordinasikan dengan Ferangkat Paerah /lembaga
terkait.

Lokasi prioritas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
ditetapkan dengan mempertimbangkan desa/kelurahan
dengan Kkriteria:

a. Prevalensi Stunting;

Jumlah balita Stunting;

Cakupan layanan;

Keluarga berisiko Stunting.

=5



(1)

(2)

(3)

(4)

()

BAB IV
KOORDINASI PENYELENGGARAAN
PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING

Bagian Kesatu
Penyelenggaraan Percepatan Penurunan Stunting
di Tingkat Kabupaten

Pasal 16

Dalam rangka menyelenggarakan Percepatan Penurunan
Stunting di tingkat Kabupaten, dibentuk tim Percepatan
Penurunan Stunting tingkat Kabupaten.

Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat Kabupaten
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertugas
mengoordinasikan, menyinergikan, dan mengevaluasi
penyelenggaraan Percepatan Penurunan Stunting di tingkat
Kabupaten, Kecamatan, Desa dan Kelurahan.

Keanggotaan Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat
Kabupaten sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri atas
unsur Perangkat Daerah dan Pemangku Kepentingan,
termasuk Tim Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (TP-PKK).

Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat Kabupaten
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri dasi+ ey !

a. pengarah; dan

b. pelaksana.

Pembentukan Tim Percepatan Penurunan Stunting
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan
Keputusan Bupati.

Pasal 17 — —

(1)

(2)

Dalam melaksanakan tugasnya, Pelaksana sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (4) huruf b berpedoman pada
mekanisme tata kerja dan didukung oleh sekretariat
pelaksana yang bertugas memberikan dukungan substansi,
teknis, dan administrasi penyelenggaraan Percepatan
Penurunan Stunting.

Sekretariat pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bersifat ex-officio yang secara f © ~=dingsikan
oleh Perangkat Daerah o
pemerintahan dibidang pen
keluarga berencana denga
daerah/lembaga terkait dan ps




(1)

(2)

(3)

()

(1)

(2)

(3)

(4)

Bagian Kedua
Penyelenggaraan Percepatan Penurunan Stunting
di Tingkat Kecamatan

Pasal 18

Dalam rangka menyelenggarakan Percepatan Penurunan
Stunting di tingkat Kecamatan, Camat menetapkan tim
Percepatan Penurunan Stunting tingkat Kecamatan.

Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat Kecamatan
bertugas mengoordinasikan, menyinergikan, dan
mengevaluasi penyelenggaraan Percepatan Penurunan
Stunting di Kecamatan.

Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat Kecamatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri dari:

a. pengarah; dan

b. pelaksana.

Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat Kecamatan
melibatkan Forkopimcam dan dan Pemangku Kepentingan.
Pembentukan Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat
Kecamatan ditetapkan dengan Keputusan Camat.

Bagian Ketiga
Penyelenggaraan Percepatan Penurunan Stunting
di Tingkat Desa/Kelurahan

Pasal 19

Dalam rangka menyelenggarakan Percepatan Penurunan

Stunting di tingkat desa/kelurahan, kepala desa/lurah

menetapkan tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat

desa/kelurahan.

Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat

desa/kelurahan bertugas mengoordinasikan,

menyinergikan, dan mengevaluasi penyelenggaraan

Percepatan Penurunan Stunting di tingkat desa/kelurahan.

Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat

desa/kelurahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

terdiri dari:

a. pengarah; dan

b. pelaksana

Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat

desa/kelurahan melibatkan:

a. tenaga kesehatan paling sedikit mencakup bidan,
tenaga gizi, dan tenaga kesehatan lingkungan;

b. penyuluh keluarga berencana dan/atau petugas
lapangan keluarga berencana;

c. tim Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
(TP-PKK);



()

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

d. Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa (PPKBD);
dan/atau

e. Sub-PPKBD/Kader Pembangunan Manusia (KPM), Tim
Pendamping Keluarga (TPK), kader, dan/atau unsur
masyarakat lainnya.

Pembentukan Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat

desa/kelurahan ditetapkan dengan keputusan kepala

desa/lurah.

BAB V

PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN q P Maa 7

Pasal 20

Pemantauan dan Evaluasi pelaks cepatan

Pemerintah Desa sesuai dengan kewenangannya.

Ketua Pelaksana mengoordinasikan Pemantauan dan

Evaluasi pelaksanaan Percepatan Penurunan Stunting

Perangkat Daerah dan Pemerintah Desa sebagaimana

dimaksud pada ayat (1).

Pemantauan dan Evaluasi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) bertujuan untuk:

a. mengetahui kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan
Percepatan Penurunan Stunting,

b. memberikan umpan balik bagi kemajuan pelaksanaan
Percepatan Penurunan Stunting;

c. menjadi pertimbangan perencanaan dan penganggaran
serta peningkatan akuntabilitas Percepatan Penurunan
Stunting;

d. memberikan penilaian kesesuaian terhadap kegiatan,
keluaran dan target Strategi Percepatan Penurunan
Stunting dan rencana aksi daerah; dan

e. menjadi pertimbangan pemberian rekomendasi untuk
pencapaian keberhasilan pelaksanaan Percepatan
Penurunan Stunting.

Pasal 21

Pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi dilakukan 2 (dua)
kali dalam 1 (satu) tahun atau sewaktu-waktu apabila
diperlukan.

Dalam  pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat melibatkan
Pemangku Kepentingan.

Ketua pelaksana mengoordinasikan Pemantauan dan
Evaluasi pelaksanaan Percepatan Penurunan Stunting di
Kabupaten, Kecamatan, Desa dan Kelurahan.
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Pasal 22

Kepala Desa/Lurah melaporkan Penyelenggaraan

Percepatan Penurunan Stunting tingkat desa/kelurahan di

wilayahnya kepada Camat.

Camat melaporkan Penyelenggaraan Percepatan

Penurunan Stunting tingkat kecamatan di wilayahnya

kepada Wakil Bupati c.q. Sekretariat Pelaksana Tim

Percepatan Penurunan Stunting Kabupaten Demak.

Bupati melaporkan Penyelenggaraan Percepatan

Penurunan Stunting tingkat kabupaten di wilayahnya

kepada Gubernur. .
'M' ;.ehM '}

‘ Pasal 23

Pelaporan Penj/clenggaraan Percepatan Penurunan Stunting

dilaksanakanV2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun atau

sewaktu-waktu apabila diperlukan.

Pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

disampaikan secara rutin paling lambat 15 (lima belas) hari

setelah pelaksanaan periode pelaporan, dengan ketentuan:

a. periode kesatu paling lambat tanggal 15 Juli;

b. periode kedua paling lambat tanggal 15 Januari N+1.

BAB VI
PENGHARGAAN

Pasal 24

Bupati dapat memberikan penghargaan kepada masyarakat
dan/atau institusi yang peduli terhadap pelaksanaan

%ercepatan pencegahan-den chnurunan Stunting di Daerah.

BAB VII
PENDANAAN

wAM*
Mw\ W“ y " Pasal 25

Pe
di

B O

laiignr?en Bercepatan peneegahan-dan Enurunan Stunting

dapat bersumber dari:
anggaran pendapatan dan belanja Negara;
anggaran pendapatan dan belanja Daerah;
anggaran pendapatan dan belanja Desa; dan
sumber pembiayaan lain yang sah dan tidak mengikat
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.



BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 26

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan Bupati
Demak Nomor 11 Tahun 2019 tentang Penurunan Prevalensi
Balita Pendek (Stunting) Di Kabupaten Demak (Berita Daerah
Kabupaten Demak Tahun 2019 Nomor 11) dicabut, dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 27
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Demak.

Ditetapkan di Demak

pada tanggal

BUPATI DEMAK,

EIST’ANAH

DiundangkandiDemak
pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DEMAK,

AKHMAD SUGIHARTO

BERITA DAERAH KABUPATEN DEMAK TAHUN 2023 NOMOR
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DRAFT

BUPATI DEMAK

PROVINSI JAWA TENGAH
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN ...
TENTANG

PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING DI KABUPATEN DEMAK

Menimbang ¥ &

BUPATI DEMAK,
. dalum o .
bahwa memind eratur
2021—tentang—PRercepatan Penurunan—Stunting-sebagal Upaya.

mewujudkan sumber daya manusia yang sehat, cerdas dan

b~

produktif d&f{\;‘encapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
dilakukan percepatan penurunan stunting,

une A » §e6 uyuiran~ i
bahwa w{ percepatan penurunan stunting i‘s'ecara huru-f A }[T
holistik, integratif, dan berkualitas melalui koordinasi, sinergi, B\Uugnid~

dan sinkronisasi antara Perangkat Daerah, pemerintah desa

dan pemangku kepentingany

~kepastian hukum dalam melakukan percepatan penurunan -

<stunting perlu mengatur mengenai Percepatan Penurunan
Stunting di Kabupaten Demak;

/al'. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

¥ %&; huruf a}“huruf b, _dan—huruf~t, perlu menetapkan

Peraturan Bupati tentang Percepatan Penurunan Stunting di

Kabupaten Demak;

Mengingat : 1. Undang - Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah - @aerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa
Tengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor
42);



Menetapkan

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara t,l})e ublik Indonesia
bty ©

Nomor 5587) sebagaimana telah
dengan Undang - Undang Nomor entang-Lpta

Kerj ik—Trdomesta—F =t 2020

~Nomor 245, TambeharrFembarar Negara—Republikindomesta———
Nemer-6573T; ' s
3._Undang-Undang Nomor 17 Fahurr 2023 tentang Keschatamr,——

/ff Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan

% Penurunan Stunting (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2021 Nomor 172);
;./ Peraturan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
4 * Nomor 12 Tahun 2021 tentang Rencana Aksi Nasional
Percepatan Penurunan Angka Stunting di Indonesia Tahun
2021-2024 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 1398);

ﬁ. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 34 Tahun 2019

& tentang Percepatan Pencegahan Stunting di Provinsi Jawa

Tengah (Berita Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019

Nomor 34);

MEMUTUSKAN
PERATURAN BUPATI TENTANG PERCEPATAN PENURUNAN
STUNTING DI KABUPATEN DEMAK
BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Demak.

2. Pemerintah  Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Demak.

4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah.

5. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan
nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur

penyelenggara Pemerintahan Desa.



Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan
anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang
ditandai dengan panjang atau tinggi badannya berada di bawah
standar yang ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

Intervensi Spesifik adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk
mengatasi penyebab langsung terjadinya Stunting.

Intervensi Sensitif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk
mengatasi penyebab tidak langsung terjadinya Stunting.

. Percepatan Penurunan Stunting adalah setiap upaya yang

mencakup Intervensi Spesifik dan Intervensi Sensitif yang
dilaksanakan secara konvergen, holistik, integratif, dan
berkualitas melalui kerja sama multisektor di pusat, daerah,

dan desa.

10.Pemantauan adalah kegiatan mengamati perkembangan

11,

12.

13.

14.

15.

pelaksanaan Percepatan Penurunan Stunting,
mengidentifikasi, serta mengantisipasi permasalahan yang
timbul dan/atau akan timbul untuk dapat diambil tindakan
sedini mungkin.

Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan antara
target dan capaian pelaksanaan Percepatan Penurunan
Stunting.

Pemangku Kepentingan adalah orang perseorangan,
masyarakat, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, media
massa, organisasi masyarakat sipil, perguruan tinggi, tokoh
masyarakat, tokoh agama, dan mitra pembangunan, yang

terkait dengan Percepatan Penurunan Stunting.

Konvergensi adalah sebuah pendekatan intervensi yang
dilakukan secara terkoordinir, terpadu dan bersama- sama
kepada target sasaran wilay afis dan rumah tangga
prioritas (rumah tangga 1.0 i lokasi dengan prioritas
penanganan.

Upaya Perbaikan Gizi adalah kegiatan dan/atau serangkaian
kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan
berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan
status gizi masyarakat dalam bentuk upaya promotif, preventif,
kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh Pemerintah
Daerah dan/atau masyarakat.

Surveilans Gizi adalah pengamatan secara teratur dan terus

menerus yang dilakukan oleh tenaga gizi terhadap semua



aspek penyakit gizi, baik keadaan maupun penyebarannya
dalam suatu masyarakat tertentu untuk kepentingan
percepatan dan pencegahan.

16.Prevalensi adalah adalah konsep statistik yang mengacu pada
jumlah kasus penyakit yang hadir dalam populasi tertentu
pada waktu tertentu, sedangkan insiden mengacu pada jumlah

kasus baru yang berkembang dalam periode waktu tertentu.

(1) Maksud Percepatan Penurunan Stunting di Daerah adalah:

a. sebagai dasar pelaksanaan Konvergensi program
penurunan stunting;

b. sebagai panduan bagi Pemerintah Daerah serta seluruh
unsur pelaku pembangunan di daerah dalam mendukung
percepatan penurunan stunting, 91,‘/\

c. mewujudkan generasi muda di daerah yang sehat, cerdas,
produktif dan berkualitas serta memberi dampak pada
meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

(2) Tujuan Percepatan Penurunan Stunting di Daerah adalah:

Y

A ‘z’;\w %g:; d‘s\t“/( a. menurunkan prevalensi Stunting;
gz:::»“f b. meningkatkan kualitas penyiapan kehidupan berkeluarga;
c. menjamin pemenuhan asupan gizi,
d. memperbaiki pola asuh;
e. meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan;
f. meningkatkan akses air minum dan sanitasi; dan
g. mewujudkan konvergensi program di tingkat daerah
dalam penurunan stunting;
Pasal 3
Pelaksanaan Percepatan Penurunan Stunting dengan kelompok
sasaran meliputi:
a. remaja;
b. calon pengantin;
c. ibu hamil;
d. ibu menyusui; dan
e. anak berusia O (nol) - 59 (lima puluh sembilan) bulan.
- Pa?a’i 1
S N~ A1) Strategi Percepatan Penurunan Stunting sebageimena—
W dimaksud-datamPasat2-dilaksanakan untuk mencapai target
‘) U) tujuan pembangunan berkelanjutan pada tahun 2030.



(2) Pencapaian target tujuan pembangunan berkelanjutan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui
pencapaian target prevalensi Stunting yang diukur pada anak
berusia di bawah S (lima) tahun

A
Pasal 5 W&/ o

(1) Dalam rangka pencapaian target daerah prevalensi/ditetapkan
target antara yang harus dicapai sebesar 14% (empat belas
persen) pada tahun 2024.

(2) Target antara prevalensi Stunting sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dijabarkan dalam sasaran, indikator sasaran, target
dan tahun pencapaian, penanggung jawab, dan pihak
pendukung.

Pasal 6

(1) Target tujuan pembangunan berkelanjutan pada tahun 2030
dicapai melalui pelaksanaan 5 (lima) pilar dalam Strategi
Percepatan Penurunan Stunting.

(2) Pilar dalam Strategi Percepatan Penurunan Stunting
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. peningkatan komitmen dan visi kepemimpinan di
Pemerintah Pemerintah Kabupaten Demak;

b. peningkatan komunikasi perubahan perilaku dan
pemberdayaan masyarakat;

c. peningkatan konvergensi Intervensi Spesifik dan Intervensi
Sensitif di Pemerintah Kabupaten Demak;

d. peningkatan ketahanan pangan dan gizi pada tingkat
individu, keluarga, dan masyarakat; dan

e. penguatan dan pengembangan sistem, data, informasi,
riset, dan inovasi.

(3) Pilar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dijabarkan dalam
kegiatan, keluaran, target dan tahun pencapaian, penanggung

jawab dan pihak pendukung.

Pasal 7
Strategi Percepatan Penurunan Stunting tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
Pasal 8
(1) Dalam pelaksanaan Strategi Percepatan Penurunan Stunting
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, disusun rencana aksi
&erah melalui pendekatan keluarga berisiko Stunting.



(2) Rencana aksi Qaerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan oleh Bupati.

(3) Rencana aksi @erah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
terdiri atas kegiatan prioritas yang paling sedikit mencakup:

a. penyediaan data keluarga berisiko Stunting;

b. pendampingan keluarga berisiko Stunting;

c. pendampingan semua calon pengantin/calon Pasangan
Usia Subur (PUS);

d. surveilans keluarga berisiko Stunting; dan

e. audit kasus Stunting.

(4) Rencana aksi #erah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Demak serta
Pemangku Kepentingan dalam pelaksanaan Percepatan
Penurunan Stunting.

Pasal 9

(1) Penyediaan data keluarga berisiko Stunting sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3) huruf a bertujuan untuk
menyediakan data operasional melalui:

a. penapisan kesehatan reproduksi bagi calon
pengantin/calon Pasangan Usia Subur (PUS) 3 (tiga) bulan
pranikah;

b. penapisan ibu hamil;

c. penapisan Kkeluarga  terhadap ketersediaan
pangan, pola makan, dan asupan gizi;

d. penapisan keluarga dengan Pasangan  Usia Subur
(PUS) pasca persalinan dan pasca keguguran;

e. penapisan keluarga terhadap pengasuhan anak
berusia di bawah lima tahun (balita);

f. penapisan keluarga terhadap kepemilikan sarana jamban
dan air bersih; dan

g. penapisan keluarga terhadap kepemilikan sarana rumah
sehat.

(2) Pendampingan keluarga berisiko Stunting sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3) huruf b bertujuan untuk
meningkatkan akses informasi dan pelayanan melalui:

a. penyuluhan;

b. fasilitasi pelayanan rujukan; dan

c. fasilitasi penerimaan program bantuan sosial.



(3) Pendampingan semua calon pengantin/calon Pasangan Usia
Subur (PUS) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3)
huruf ¢ wajib diberikan 3 (tiga) bulan pranikah sebagai bagian
dari pelayanan nikah.

[4§krgluargap berisiko Stunting sebagaimana dimaksud dalam Pasal
8 ayat huruf d digunakan sebagai pertimbangan pengambilan
tindakan yang dibutuhkan dalam Percepatan Penurunan
Stunting.

(5) Audit kasus Stunting sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
ayat (3) huruf e bertujuan untuk mencari penyebab terjadinya

kasus Stunting sebagai upaya pencegahan terjadinya kasus

serupa.
BAB III
PENYELENGGARAAN
PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING
Pasal 10

(1) Strategi Percepatan Penurunan Stunting sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 dan rencana aksi@aerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 menjadi acuan bagi Perangkat
Daerah, Pemerintah Pesa, dan PemangkuKepentingan dalam
rangka n‘rcnyelenggarakan Perccrpatan Pcm‘;mnan Stunting.

(2) Dalam rangka menyelenggarakan Percepatan Penurunan
Stunting sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Perangkat
Daerah dan #emerintah f)esa melaksanakan program dan
kegiatan Percepatan Penurunan Stunting.

(3) Dalam rangka pelaksanaan program dan kegiatan Percepatan
Penurunan Stunting sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
Perangkat Daerah dan Pemerintah Desa melakukan:

a. penguatan perencanaan dan penganggaran;
b. peningkatan kualitas pelaksanaan;
c. peningkatan kualitas pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan; dan
d. peningkatan kapasitas sumber daya manusia.
Pasal 11

(1) Camat mengoordinasikan dan melaksanakan Percepatan
Penurunan Stunting di tingkat kecamatan.

(2) Lurah mengoordinasikan dan melaksanakan Percepatan
Penurunan Stunting di tingkat kelurahan.



Pasal 12

(1) Pemerintah Desa mengoordinasikan dan melaksanakan
Percepatan Penurunan Stunting di tingkat desa.

(2) Pemerintah Desa memprioritaskan penggunaan dana desa
dalam mendukung penyelenggaraan Percepatan Penurunan
Stunting.

(3) Pemerintah Desa mengoptimalkan program dan kegiatan
pembangunan desa dalam mendukung penyelenggaraan
Percepatan Penurunan Stunting di-tingkat desa

Pasal 13 .

Perangkat Daerah memberikan pertimbangan, saran, dan

rekomendasi kepada Camat, Lurah dan Pemerintah Desa dalam

perencanaan dan penganggaran program dan Kkegiatan
pembangunan terkait Percepatan Penurunan Stunting sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 14

(1) Dalam rangka penyelenggaraan Percepatan Penurunan
Stunting, Perangkat Daerah, Camat, Lurah dan Pemerintah
Desa dapat melibatkan,Pemangkué{epentingan.

(2) Pelibatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan
secara konvergen dan terintegrasi

Pasal 15

(1) Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang perencanaan pembangunan daerah
menetapkan desa/kelurahan lokasi prioritas pelaksanaan
program dan kegiatan Percepatan Penurunan Stunting setelah
dikoordinasikan dengan perangkat daerah/lembaga terkait.

(2) Lokasi prioritas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
ditetapkan dengan mempertimbangkan desa/kelurahan
den%iz,n kriteria:

a. Prevalensi Stunting;

b. ﬁumlah balita Stunting;

. :’gakupan layanan;

d. Keluarga berisiko Stunting.



BAB IV
KOORDINASI PENYELENGGARAAN
PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING
Bagian Kesatu
Penyelenggaraan Percepatan Pf:purunan Stunting
di Tingkat Kabupeten PageA
Pasal 16

(1) Dalam rangka menyelenggarakan Percepatan Penurunan
Stunting di tingkat Kabupaten, dibentuk tim Percepatan
Penurunan Stunting tingkat Kabupaten.

(2) Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat Kabupaten
sebagaimana  dimaksud pada  ayat (1) bertugas
mengoordinasikan, menyinergikan, dan  mengevaluasi
penyelenggaraan Percepatan Penurunan Stunting di tingkat
Kabupaten, Kecamatan, Desa dan Kelurahan.

(3) Keanggotaan Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat
Kabupaten sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri atas
unsur Perangkat Daerah dan Pemangku Kepentingan,
termasuk Tim Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (TP-PKK).

(4) Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat Kabupaten
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri dari:

agPengarah; dan

b. /Peélaksana.

(5) Perr:i;:nmkan Tim  Percepatan Penurunan  Stunting
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan
Keputusan Bupati.

Pasal 17

(1) Dalam melaksanakan tugasnya, Pelaksana sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (4) huruf b berpedoman pada
mekanisme tata kerja dan didukung oleh sekretariat pelaksana
yang bertugas memberikan dukungan substansi, teknis, dan
administrasi penyelenggaraan Percepatan Penurunan Stunting.

(2) Sekretariat pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bersifat ex-officiggyang secara fungsional dikoordinasikan oleh
PerangkatDaerah menyelenggarakan urusan pemerintahan
dibidang pengendalian penduduk dan keluarga berencana
dengan melibatkan perangkat daerah/lembaga terkait dan

Aeman v epentingan.



Bagian Kedua
Penyelenggaraan Percepatan Penurunan Stunting
di Tingkat Kecamatan
Pasal 18

(1) Dalam rangka menyelenggarakan Percepatan Penurunan
Stunting di tingkat Kecamatan, Camat menetapkan tim
Percepatan Penurunan Stunting tingkat Kecamatan.

(2) Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat Kecamatan
bertugas mengoordinasikan, menyinergikan, dan
mengevaluasi  penyelenggaraan  Percepatan Penurunan
Stunting di Kecamatan.

(3) Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat Kecamatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri dari:

a. ?bngarah; dan
b. Pelaksana.

(4) Tim{ Percepatan Penurunan Stunting tingkat Kecamatan
melibatkan Forkopimcam dan dan Pemangku Kepentingan.

(5) Pembentukan Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat
Kecamatan ditetapkan dengan Keputusan Camat.

Bagian Ketiga
Penyelenggaraan Percepatan Penurunan Stunting
di Tingkat Desa/Kelurahan
Pasal 19

(1) Dalam rangka menyelenggarakan Percepatan Penurunan
Stunting di tingkat desa/kelurahan, kepala desa/lurah
menetapkan tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat
desa/kelurahan.

(2) Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat desa/kelurahan
bertugas mengoordinasikan, menyinergikan, dan mengevaluasi
penyelenggaraan Percepatan Penurunan Stunting di tingkat
desa/kelurahan.

(3) Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat desa/kelurahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri dari:

a. /Pengarah; dan
b. MPelaksana.

(4) Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat desa/kelurahan
melibatkan:
a.%naga kesehatan paling sedikit mencakup bidan, tenaga

gizi, dan tenaga kesehatan lingkungan;
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b. (enyuluh &elua:ga i’erencana dan/atau ,Petugasébapangan
C@Iuarggfgerencana;

c. /Zim Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
{[‘P—PKK);

d. Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa (PPKBD);
dan/atau

e. Sub-PPKBD/Kader Pembangunan Manusia (KPM), Tim
Pendamping Keluarga (TPK), kader, dan/atau unsur
masyarakat lainnya.

CS)J( Pembentukan Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat
desa/kelurahan ditetapkan dengan |Keputusan kepala
desa/lurah.

BABV
PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN
Pasal 20

(1) Pemantauan dan Evaluasi pelaksanaan Percepatan Penurunan
Stunting dilakukan oleh Perangkat Daerah dan Pemerintah
Desa sesuai dengan kewenangannya.

(2) Ketua Pelaksana mengoordinasikan Pemantauan dan Evaluasi
pelaksanaan Percepatan Penurunan Stunting Perangkat
Daerah dan Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1).

(3) Pemantauan dan Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) bertujuan untuk:

a. mengetahui kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan
Percepatan Penurunan Stunting;

b. memberikan umpan balik bagi kemajuan pelaksanaan
Percepatan Penurunan Stunting;

c. menjadi pertimbangan perencanaan dan penganggaran
serta peningkatan akuntabilitas Percepatan Penurunan
Stunting;

d. memberikan penilaian kesesuaian terhadap kegiatan,
keluaran dan target Strategi Percepatan Penurunan
Stunting dan rencana aksi daerah; dan

e. menjadi pertimbangan pemberian rekomendasi untuk
pencapaian  keberhasilan  pelaksanaan = Percepatan
Penurunan Stunting.

Pasal 21

(1) Pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi dilakukan 2 (dua) kali

dalam 1 (satu) tahun atau sewaktu-waktu apabila diperlukan.
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(2) Dalam pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat melibatkan Pemangku
Kepentingan.

(3) Ketua pelaksana mengoordinasikan Pemantauan dan Evaluasi
pelaksanaan Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten,
Kecamatan, Desa dan Kelurahan.

Pasal 22

(1) Kepala Desa/Lurah melaporkan Penyelenggaraan Percepatan
Penurunan Stunting tingkat desa/kelurahan di wilayahnya
kepada CamatF e T

(2) Camat melaporkan Penyelenggaraan Percepatan Penurunan
Stunting tingkat kecamatan di wilayahnya kepada Wakil Bupati

c.q. Sekretariat Pelaksana Tim Percepatan Penurunan Stunting

Kabupaten Demak)

(4) Bupati melaporkan Penyelenggaraan Percepatan Penurunan
Stunting tingkat kabupaten di wilayahnya kepada Gubernur.
Pasal 23

(1) Pelaporan Penyelenggaraan Percepatan Penurunan Stunting
dilaksanakan 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun atau sewaktu-
waktu apabila diperlukan.

(2) Pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan
secara rutin paling lambat 15 (lima belas) hari setelah
pelaksanaan periode pelaporan, dengan ketentuan:

a. feriodc kesatu paling lambat tanggal 15 Juli
b. 'Periode kedua paling lambat tanggal 15 Januari N+1

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
Pasy 24
(1) Ketua Pelaksana/mé¢lakukan pembinaan dan pengawasan
pelaksanaan peycepatan penurunan Stunting di daerah.
(2) Hasil pembinhAan darl pengawasan sebagaimana dimaksud

dalam ayat alkan kepada Bupati paling sedikit sekali
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Pasal 25

LT pengawasan pelaksanaan percepatan
penurunam\gstunting dila%&m dan dikoordinasikan_oleh N GCD‘*)
et

dend gortfle- UV~ yemin ndig—
ah ;-;ang mem-l)mﬂ-q-b— e
pengawasan.

(2) Dalam melak%al{eu

maksud pad

(1)

Perangkat Da

pembinaan dan  pengawasan

sebagaimana ayat (1), dibantu oleh Tim Teknis

Percepatan Penurunan Stunting\[erintegrasi.

(3) Tim Tekn{s sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri dari
Perangkat Daerah, masyarakat, akademisi, praktisi dan pelaku
usaha. Vvl

BABMT
PENGHARGAAN
Pasal 26 24
Bupati dapat memberikan penghargaan kepada masyarakat
dan/atau institusi yang peduli terhadap pelaksanaan percepatan
pencegahan dan penurunan Stunting di Kabupatén Demak. ——
BAB VII .ﬂ” A
PENDANAAN
Pasal.27 5
Pembiayaan atas— pelaksanaan percepatan pencegahan dan

penurunan Stunting di Kabupaten Demak dapat bersumber dari:

» dans a -_.;-_ WF=

o . &n'lggaraly’i'cndapatan dan Belanja Daerah;
.- 6&nggaran endapatan dan belamja Desa; dan
¢ <d. Sumber pembiayaan lain yang sah dan tidak mengikat sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang — undangan.
BAB¥TI V|
KETENTUAN RERALIHAN  fEwuTUpP
: Pasal 28
Pada saat&Mm-Eupaﬁ ini mulai berlaku, mada Peraturan
Bupati Demak Nomor 11 Tahun 2019 tentang Penuruna.nv v-'-f‘g’ . T
Prevalensi Balita Pendek (Stunting) Di Kabupaten Dem icabut,
dan dinyatakan tidak berlaku.
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BAB IX
KETEN ENUTUP
Pasal 29’7/3/
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan  Bupati ini dengan penempatannya dalam

Berita Daerah Kabupaten Demak.

Ditetapkan di Demak
pada tanggal

BUPATI DEMAK,
TTD
EISTI’ANAH
Diundangkan di Demak
pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DEMAK,
TTD
AKHMAD SUGIHARTO
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IDEMAK PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK

Fa

DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
L:’v‘p"*!"""? DAN DESA, PENGENDALIAN PENDUDUK
e DAN KELUARGA BERENCANA

Jalan Kyai Jebat No. 30 Demak Gedung Hijau Lantai 2 Kode Pos 59511

Telepon : (0291) 685792,685376 Faksimile : (0291) 685376
Laman : https://dinpermadesp2kb.demakkab.go.id Pos-el : dinpermadesp2kb@demakkab.go.id

NOTA DINAS
Kepada Yth. : PIt. Kepala Bagian Hukum Setda Kabupaten Demak
Dari Yth. . Kepala Dinpermades P2KB Kabupaten Demak
Tanggal .\l Januari 2024
Nomor . 476/ oolp
Lampiran . 1 (satu) bendel
Perihal : Mohon Kajian Hukum Peraturan Bupati Demak tentang Percepatan

Penurunan Stunting Di Kabupaten Demak

Menindaklanjuti hasil temuan dan rekomendasi dari Badan
Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Jawa Tengah yang
melaksanakan pemeriksaan kinerja atas upaya Pemerintah Kabupaten
Demak dalam percepatan penurunan prevalensi Stunting Tahun Anggaran
2022 dan 2023 pada Pemerintah Kabupaten Demak dan Instansi terkait
lainnya di Kabupaten Demak. Menerangkan bahwa Peraturan Bupati
Demak Nomor 11 Tahun 2019 tentang Penurunan Prevalensi Balita Pendek
(Stunting) Di Kabupaten Demak belum memuat perencanaan dan
monitoring evaluasi selaras dengan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun
2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting.

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu menetapkan Peraturan
Bupati Demak tentang Percepatan Penurunan Stunting Di Kabupaten
Demak dan mencabut Peraturan Bupati Demak Nomor 11 Tahun 2019
tentang Penurunan Prevalensi Balita Pendek (Stunting) Di Kabupaten
Demak.

Adapun pemenuhan hasil temuan dan rekomendasi dari Badan
Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Jawa Tengah diberikan waktu
paling lambat minggu ke — 2 bulan Februari 2024.

Demikian untuk menjadikan periksa dan selanjutnya mohon kajian
hukum.

KEPALA D\NPERMADES P2KB

_ Pemblna tama Muda
NIF’ 19650808 198603 1 016






PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DAN DESA PENGENDALIAN PENDUDUK

DAN KELUARGA BERENCANA
Jalan Kyai Jebat No. 30 Demak Gedung Hijau Lantai 2 Kode Pos 59511

Telepon : (0291) 685792, 685376 Faksimile : (0291) 685376

Laman : https:/dinpermadesp2kb.demakkab.go.id Pos-el : dinpermadesp2kb@demakkab.go.id

KETERANGAN ATAS RANCANGAN PERATURAN BUPATI DEMAK TENTANG
PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING DI KABUPATEN DEMAK

Bahwa Bupati Demak telah menetapkan Peraturan Bupati Demak Nomor 11 Tahun
2019 tentang Penurunan Prevalensi Balita Pendek (Stunting) di Kabupaten Demak.
Setelah ditetapkannya Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting dan Peraturan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional Nomor 12 Tahun 2021 tentang Rencana Aksi Nasional Percepatan Penurunan
Stunting Indonesia Tahun 2021-2024, maka perlu ditindaklanjuti dengan Peraturan Bupati
untuk memberikan arahan dan kepastian hukum dalam rangka penyelenggaraan
percepatan penurunan stunting di daerah.

Percepatan penurunan stunting di daerah dilaksanakan secara holistik, integratif
dan berkualitas melalui koordinasi, sinergi dan sinkronisasi antara Perangkat Daerah,
pemerintah desa dan pemangku kepentingan. Peraturan Bupati tentang Percepatan
Penurunan Stunting dibuat untuk memberikan arahan dan kepastian hukum yang dapat
digunakan sebagai rujukan bagi Perangkat Daerah, Kecamatan, desa dan kelurahan
dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang mendukung upaya
pencegahan dan penurunan stunting. Sehingga perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten Demak yang disesuaikan dengan
Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting.

Demikian keterangan ini disusun untuk kemudian menjadi dasar ditetapkannya
Rancangan Peraturan Bupati Demak tentang Percepatan Penurunan Stunting di
Kabupaten Demak.

Demak, \& Januari 2024
KEPALA DINPERMADES P2KB
KABURATEN DEMAK,

.

I
Drs. TAUFIK RIFA’l, M.Si
Pembina Utama Muda
NIP. 19650808 198603 1 016




PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DAN DESA PENGENDALIAN PENDUDUK

DAN KELUARGA BERENCANA

Jalan Kyai Jebat No. 30 Demak Gedung Hijau Lantai 2 Kode Pos 59511

Telepon : (0291) 685792, 685376 Faksimile : (0281) 685376

Laman : https://dinpermadesp2kb.demakkab.go.id Pos-el : dinpermadesp2kb@demakkab.go.id

MATRIKS RANCANGAN PERATURAN BUPATI DEMAK TENTANG PERCEPATAN

PENURUNAN STUNTING DI KABUPATEN DEMAK

PASAL

DASAR

Pasal 1

a) Pasal 1 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting
b) Pasal 1 Peraturan Bupati Blora Nomor 13 Tahun 2022 tentang

Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten Blora

Pasal 2

a) Pasal 2 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan

Penurunan Stunting
b) Pasal 2 Peraturan Bupati Blora Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten Blora

Pasal 3

Pasal 3 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting

Pasal 4

Pasal 4 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting

Pasal 5

Pasal 5 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting

Pasal 6

Pasal 6 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting

Pasal 7

Pasal 7 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting

Pasal 8

Pasal 8 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting

Pasal 9

Pasal 9 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting

10.

Pasal 10

Pasal 10 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting

i F

Pasal 11

Koordinasi Camat dan Lurah disesuaikan dengan local wisdom

12.

Pasal 12

Pasal 11 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting

13.

Pasal 13

Pasal 12 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting

14,

Pasal 14

Pasal 13 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting

15.

Pasal 15

a) Pasal 13 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang
Percepatan Penurunan Stunting

b) Dasar penentuan Iokus dengan menggunakan matrik Analisis
Penentuan Calon Desa Lokus dan dipaparkan oleh TA LGCB-ASR
Regional 2 Direktorat Jendral Pembangunan Daerah Kementerian
Dalam Negeri

16.

Pasal 16

a) Pasal 21 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang
Percepatan Penurunan Stunting

b) Pasal 13 Peraturan Bupati Tegal Nomor 41 Tahun 2023 tentang
Percepatan Penurunan Stunting

c) Pasal 17 Peraturan Bupati Blora Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten Blora




17.

Pasal 17

a) Pasal 8 Peraturan BKKBN Nomor 12 Tahun 2021 tentang Rencana
Aksi Nasional Percepatan Penurunan Angka Stunting Indonesia Tahun
2021-2024

b) Pasal 14 Peraturan Bupati Tegal Nomor 41 Tahun 2023 tentang
Percepatan Penurunan Stunting

c) Pasal 18 Peraturan Bupati Blora Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten Blora

18.

Pasal 18

a) Lampiran Peraturan BKKBN Nomor 12 Tahun 2021 tentang Rencana
Aksi Nasional Percepatan Penurunan Angka Stunting Indonesia Tahun
2021-2024 BAB Il Huruf C Mekanisme Tata Kerja TPPS Daerah Angka
2 TPPS Tingkat Kabupaten/Kota

b) Pasal 15 Peraturan Bupati Tegal Nomor 41 Tahun 2023 tentang
Percepatan Penurunan Stunting

19.

Pasal 19

a) Pasal 22 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang
Percepatan Penurunan Stunting

b) Lampiran Peraturan BKKBN Nomor 12 Tahun 2021 tentang Rencana
Aksi Nasional Percepatan Penurunan Angka Stunting Indonesia BAB llI
Huruf C Mekanisme Tata Kerja TPPS Daerah Angka 2 TPPS Tingkat
Kabupaten/Kota

c) Pasal 16 Peraturan Bupati Tegal Nomor 41 Tahun 2023 tentang
Percepatan Penurunan Stunting

20.

Pasal 20

Pasal 23 dan 24 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021

21.

Pasal 21

Lampiran Peraturan BKKBN Nomor 12 Tahun 2021 tentang Rencana Aksi
Nasional Percepatan Penurunan Angka Stunting Indonesia BAB IV
Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan Huruf D Pelaksanaan Pemantauan,
Evaluasi dan Pelaporan

22.

Pasal 22

a) Pasal 25 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang
Percepatan Penurunan Stunting

b) Pasal 22 Peraturan Bupati Blora Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten Blora

23.

Pasal 23

Lampiran Peraturan BKKBN Nomor 12 Tahun 2021 tentang Rencana Aksi
Nasional Percepatan Penurunan Angka Stunting Indonesia BAB IV
Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan Huruf D Pelaksanaan Pemantauan,
Evaluasi dan Pelaporan

24,

Pasal 24

Pasal 23 Peraturan Bupati Blora Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten Blora

25.

Pasal 25

a) Pasal 24 Peraturan Bupati Blora Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten Blora

b) Pasal 23 Peraturan Bupati Tegal Nomor 41 Tahun 2023 tentang
Percepatan Penurunan Stunting

26.

Pasal 26

Pasal 24 Peraturan Bupati Blora Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten Blora

27.

Pasal 27

Pendanaan disesuaikan dengan local wisdom

28.

Pasal 28

Ketentuan peralihan disesuaikan dengan local wisdom

29.

Pasal 29

Ketentuan penutup disesuaikan dengan local wisdom

30.

Lampiran

Lampiran Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting

Demak, \£ Januari 2024
KEPALAQ |IPERMADES P2KB
/" KABURATEN DEMAK,

Kﬁ I:Il ?}\ %v .\'.I"l“-.". ., - |
AN TAY
\4 “Drs. TAU RIFA'L M.Si

+. Pembjpa’Utama Muda
NIP:19650808 198603 1 016




